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1.

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PENYIAPAN REKOMENDASI TEKNIS UNTUK MITIGASI BENCANA ALAM

Ruang Lingkup

Lingkup kegiatan dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) ini meliputi tata cara
penyiapan rekomendasi teknis untuk mitigasi bencana alam yang berdampak pada
bangunan air. Penyiapan rekomendasi teknis untuk mitigasi bencana alam mencakup 2
(dua) hal, yaitu:

a. Penyiapan rekomendasi teknis untuk perencanaan mitigasi bencana alam; dan

b. Penyiapan rekomendasi teknis untuk penanggulangan bencana alam.

Tujuan

Tujuan Standar Operasional Prosedur (SOP) ini adalah:

a. Sebagai panduan koordinasi, pembagian tugas, tanggungjawab, dan wewenang setiap
unit kerja di Direktorat Jenderal Sumber Daya Air dalam melaksanakan kegiatan
penyiapan rekomendasi teknis untuk mitigasi bencana alam yang berdampak pada
bangunan air; dan

b. Menunjang kelancaran dalam proses pelaksanaan tugas dan kemudahan dalam
pengendaliannya.

Ringkasan

Penyiapan rekomendasi teknis untuk mitigasi bencana alam oleh Subdirektorat Keamanan
Bangunan Air telah diatur pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat. Penyiapan rekomendasi teknis untuk mitigasi bencana alam
mencakup 2 (dua) kegiatan, yaitu pada tahapan perencanaan mitigasi bencana alam dan
tahapan penanggulangan bencana alam. Rekomendasi teknis untuk perencanaan mitigasi
bencana alam disusun dalam rangka mengurangi dampak atau ancaman bahaya pada
bangunan air ketika terjadi bencana alam. Sedangkan, rekomendasi teknis untuk
penanggulangan bencana alam disusun dalam rangka memberikan kajian teknis untuk
percepatan penanggulangan atau pemulihan pascabencana alam.

Adapun aktivitas kegiatan dalam penyiapan rekomendasi teknis untuk perencanaan

mitigasi bencana alam sebagai berikut:

a. Penerimaan permohonan dari Pemohon dan/atau berdasarkan hasil kajian internal
diperlukan untuk menyusun perencanaan mitigasi bencana alam. Dilanjutkan dengan
disposisi untuk melaksanakan kegiatan kepada Kepala Subdit KBA dan Balai/Balai
Teknik.

b. Pelaksanaan koordinasi rencana kunjungan lapangan antara Direktur Bina Teknik SDA,
Kepala Subdit KBA, BWS/ BBWS, dan Balai / Balai Teknik.

c. Pelaksanaan kunjungan lapangan dan identifikasi potensi bahaya jika terjadi bencana
alam.

d. Penyusunan draft rekomendasi teknis oleh Kepala Subdit KBA dan Balai / Balai Teknik.

e. Pembahasan draft rekomendasi teknis.

f. Penyusunan nota dinas dengan lampiran dokumen rekomendasi teknis oleh Kepala
Subdit KBA.

g. Pengesahan nota dinas dan penyerahan nota dinas kepada pihak-pihak terkait untuk
ditindaklanjuti sebagai perencanaan mitigasi bencana alam.
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Adapun aktivitas kegiatan dalam penyiapan rekomendasi teknis penanggulangan bencana
alam sebagai berikut:

a.

=R

Penerimaan menerima informasi bencana alam, kemudian konfirmasi skala dampak dan
kerusakan kepada pihak BWS / BBWS. Jika diperlukan penanggulangan bencana alam,
maka dilanjutkan dengan pelaksanaan koordinasi.

. Pelaksanaan koordinasi rencana kunjungan lapangan dan penunjukkan personil

pelaksana.

. Pelaksanaan kunjungan lapangan dan identifikasi kerusakan di lokasi bencana alam oleh

Kepala Subdit KBA, Balai / Balai Teknik, BWS/ BBWS, dan Tim Kaji Cepat.

. Penyusunan draft rekomendasi teknis dan konsep desain penanggulangan bencana alam

oleh Kepala Subdit KBA dan Balai / Balai Teknik.

. Pembahasan draft rekomendasi teknis dan konsep desain penanggulangan bencana

alam.
Penyusunan nota dinas dengan lampiran dokumen rekomendasi teknis dan konsep
desain penanggulangan bencana alam oleh Kepala Subdit KBA.

. Pengesahan nota dinas oleh Direktur Bina Teknik SDA.
. Penyerahan nota dinas rekomendasi teknis penganggulangan bencana alam kepada

pihak-pihak terkait untuk ditindaklanjuti sebagai langkah penanggulangan bencana
alam.

Definisi

a.

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung
meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.

. Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi
ancaman bencana.

. Rekomendasi teknis adalah dokumen yang dikeluarkan oleh Direktorat Bina Teknik

dalam rangka mitigasi bencana alam yang mengakibatkan kerusakan bangunan air.
Rekomendasi teknis dapat memuat konsep desain teknis penanggulangan bencana alam.

. Pemohon adalah  unit  organisasi di lingkungan Kementerian PUPR,

Kementerian/Lembaga lain, Pemerintah Daerah, BUMN, atau pihak swasta.

. Balai Besar Wilayah Sungai/Balai Wilayah Sungai, yang selanjutnya disingkat BBWS /

BWS adalah unit pelaksana teknis Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan sumber daya air di wilayah sungai.
Tim Kaji Cepat, yang selanjutnya disingkat TKC adalah tim yang ditetapkan oleh
Sekretaris Jenderal dan/atau masing-masing Direktur Jenderal serta berkedudukan di
Sekretariat Satgas Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (PPB) PUPR, dan/atau Pos
Pendukung Direktorat Jenderal masing-masing, dan/atau BBWS/BWS/Satker untuk
melaksanakan kaji cepat kebutuhan darurat bencana.

. Balai / Balai Teknik adalah Balai dan Balai Teknik dibawah koordinasi Direktorat

Jenderal Sumber Daya Air, terdiri atas Balai Teknik Bendungan, Balai Teknik Pantai,
Balai Teknik Sungai, Balai Teknik Rawa, Balai Teknik Irigasi, Balai Teknik Sabo, Balai
Hidrolika dan Geoteknik Keairan, Balai Air Tanah, serta Balai Hidrologi dan Lingkungan
Keairan.
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NAMA SOP PENYIAPAN REKOMENDASI TEKNIS
UNTUK MITIGASI BENCANA ALAM

DASAR HUKUM

KUALIFIKASI PELAKSANA

L

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air

1. Memahami peraturan perundangan terkait penggulangan bencana

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana alam yang berdampak pada bangunan air;
3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat RI Nomor 13 Tahun | 2. Memiliki pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bidang
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan permasalahan yang dihadapi; dan
Perumahan Rakyat 3. Mampu melaksanakan pengkajian dan verifikasi teknis dalam
4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat RI Nomor 16 Tahun rangka mitigasi bencana.
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
S. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat RI Nomor
13/PRT/M /2015 tentang Penanggulangan Darurat Bencana Akibat Daya Rusak Air
6. Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
11/SE/M/2018 Tahun 2018 tentang Kesiapsiagaan Penanganan Bencana Banjir
KETERKAITAN PERALATAN /PERLENGKAPAN
1. SOP Mekanisme Usulan Baru dan Izin Penggunaan Dana Tanggap Darurat 1. Laporan bencana alam;
2. SOP Penyampaian Laporan Kejadian Bencana 2. Rencana Kerja Kunjungan Lapangan;
3. Peralatan uji sesuai kebutuhan; dan
4. Komputer / Laptop / Kamera / Printer / Scanner / Mesin Fotokopi.
PERINGATAN PENCATATAN DAN PENDAFTARAN

Apabila SOP tidak dilaksanakan dengan baik, maka penyusunan rekomendasi teknis
untuk mitigasi bencana alam tidak dapat dilakukan secara efektif.

1. Surat Disposisi penunjukkan personil;

2. Laporan kunjungan lapangan;

3. Rekomendasi Teknis; dan

4. Konsep desain penanggulangan bencana alam



basri.pmk27@gmail.com
Typewritten text
111/SOP-DJSDA/2021


ueduede|
uedunfuny
uetode]

Nd

‘1M ueyerersd -
‘uedueder
uedunfuny

el193 eueOUdY -

H L]

1suajod eAuepe
ISeyHUapIus -
ISB3O] ISBjuawnyo( -

{Iopunas

uep sowrid ejep
ueyndwndusyy -
: ue3uede] uedunfuny
ueqnyePN

‘ueduede]
uedunfuny
el19y BUuROUIY

[uosaad
uesynfunuad
1s1sodsip jeing

TN

‘STU9) ISEPUSWON I
yelp ueunsniuad
ueduop uesinfuenp
BYBW ‘TEpRWOW
yepns eyep exir (1)
e

uejerdas] uespnluerp
eyew ‘ueduede|
Blep yning eyie (4)
‘rexs9] yeyrd ueduap
ueduede] uedunfunsy
BUBOUAI ISBUIPIOO3]

uesn e

nruosaad
uesynfunusd
1s1sodsip yeing

‘Teusaiur uerfes
[1Isey neje/uep
ueuoyourrad
jeing

‘uejerdoy
ueyBUBSYE[W Jnjun
ISISOdSIp UBNLIaq oW

UBIPNIISY]

‘Wwre[e euedudq
1sedniw ueeueouarad
unsniuaw

Jynjun ueynpradip
rewrajur uerfes

[IseY ues.IesepIaq
neje/uep uoyowsq
Lrep ueuoyourrad
BUWLIQUIN

JLNdLNO

(veaas
RIVH)
NLIVMA

NVdVHONITIA

vas wafyna
p el1ay
nun eredoyy

smag
/ smg

Hruye ],
rereg
/ vereg

Iy ueundueg
UBURW I
upqns ereday

vas
AUy
eurg
myyaxq

LaM

nIvea NLAN

VNVSHMVTad

NV.IVIDIH

ON

VIV VNVONIE ISVOLLIN NVVNVONTIId MNLNN SINMAL ISVANTINOMTA NVIVIANId
ANATSOAUd TVYNOISVIITJO AVANV.LS
AI'TV NVOVE




B

uewreey epaqreq duek joquis rejue uedungny D

uejerdoy] sesoid yery —
uesninday] uenquedusg uejerday] Av

ISTI3{9S39 URIRIZIN NeJe §9S01] H_

Tyaesoq wep remnwr weyerdoy ()
‘Joquits uelueia)ay

‘smad
/smd uep "STU33) STU39)
‘(weyningoy ISEPUSWONaI ISEPUSUIOI
Tensas) uawInop uswnyop ‘Jrexas) yeyrd-seyrd
vas uahig ueaidwe] ueaidure| A V epedoy ueyBIoAUSW
1P In3xalIqg uedusp ueduap 7 uep seurp
Jresas) feyld SBUIp BION T Seulp ejou jjeiq BJOU UBNUBSaZUa\ L
ST}
ISEpPUSWOal
uawInN3{op "SIU9] ISBPUSION I
uendue] uswnyop
ueduap ISNYSIP uesidure] ueduap
SBUIp BJOU JJeIq I ISUa[NION SBUIP BIOU UNSNAUS ‘9
| T —H H H ]
ISNYSIp ISEPUSWIONaT _F ‘STU[3) ISBPUSION I
ISUS[NION 1 yeiq 1JeIp Seyequa ‘S
(N o o
! LV o s
SIU9) ueduede|
ISEPUSWO L uedunfuny j,q/ } STU39) ISEPUSIO I
yeaq v uetode] g Jelp unsniAuay v
‘uexyynIngrp
eyl uerm3uad
Uesnyernn -
“urere
BUBOUQ( Tpel1a)
eIl uesesnIoy
vas
(vruay vas uwafia qruysl | IV ueundueg | HIU¥OL
RIVH) TP ef1oy smadg rereg UBUBUIBIY eulg
LAdLNO NILAVM | NVAVMONATEM | 3run eredoy / smd / rered | 3ipqng ereday] | amyyasiq
LaM n3vea NLAN VNVSHIVTAd NV.IVIDTH ON




P I

‘TESI[S

uejerday] uedeye)
B)BW ‘UIB[E BUBOUI(
ueduen3dsdueuad
nfuer

yepun uesnradip
sepn exip (1)
‘ISBUIPIOO3]

ueduap ueinfuep
E3BlW ‘Wele BUBOUAQ
ueduernd8ueuad
nfuer srepun

L uexndip exip ()
* ‘smad
/ Smg 9% uesesniay
Wele BUBOUI( uep yedurep erexs
uerpeloy ‘ueduedey 1s1pUOY
ISBULITJUOY [ISEH ISBULIOJU] ISBULIJUONSUS A T
‘orpel
nee ‘Al ‘dnoid
ddesyeym
‘Ye120 /auruo
wee BueBoudq erpow
uerpefoy ‘urere eueduaq ( ) were eueouaq uerode|
ISeurIoju] 1 uesoder] / ISBULIOJUT BWILISUSIA T
vas v
ualyg vas ueundueg
(vraas P ef1oy HIuyo,L HIUuy3] | uBURWEdY
RIVH) ypun eurg smad yedaD rereqg npqns
10d1No OLAVM | NVAVADNATEY | eredoy | snyyaxg | / sma | Hey wiyl | / rereg ereday
LI njave NLAN VNVSHVTAd NV.ILVIDIH ON

VIV VNVONIE NVONVINDONVNIAd SINMAL ISVANTINOMITI NVAVIANAJ
ANATSOUd TVNOISVIIJO AVANV.LS

AI'TV NVOVE




\m_/_
were y
BUBOUI(] UB
guern33ueuad ‘Wre[e BUBOUAQ
uresop dasuoy] - [ ] ueduerndsdueuad
SIU39) ueguede] _ _llll_ul_ll_ uresop dosuox uep
ISEPUSWO3a.L uedunfuny SIU39) ISBPUSWIONaL
yeiq - b uelode] 4 Jyelp unsnfusy | 'S
1fn uererelad - ¥
* ruosaad
ueyynfunuad
1s1sodsIp _ 1 ‘WIele BUBIU(
jeing - ISes0] IP UBNBSNION
ueduede] ‘ueduede| _ T _I I.h T|* Ti T _ ISeyruapIdusw uep
uedunfuny uedunluny ueduede] uedunfuny
uerode] Wd el193 BUBOUIY - uenyePN | v
STUsQ], ‘SIU9) ISEPUSION I
rereg / rereg Jelp ueunsniuad
uep ‘yeda) ue3uop ueyInfuerp
ey wr], P BE)BW ‘Tepeus
‘smadg /smd yepns ejep exip (1)
‘(wreyningay ‘ueueder uedunfuny
rensas) I uesuap ueyInfuep
vas uahig exew ‘ueduede|
1p I1sestuesIQ [uostad BYep ymng esip (x)
jun | ueynfunuad ‘Truosiad
ereday ‘vas 1s1sodsip uexpnfunuad uep
AU L, eurg jeIng - Jrex(19) yeyrd ueduap
InyaIIq ‘uedueder ueuede] uedunfunsy
:3eqIprey 3uelk uedunfuny a BUBOUAI ISBUIPIOOY
TexI9) Meyld | el1oy eueoudy - 1 ISBULITJUOY [ISEH ueynyePN | €
vas nv
uafy1q vas ueundueg
(veuay wpef1ey | yuyay HU¥a] | uBUBWEdY
RIVH) yun eulg smadg yeda) rereq npqns
LNdLNO NLAVM | NVAVMONATEY | ereday myana |/ smd | Hey wyl |/ rereg ereday
LaA nive NLAN VNVSHVTAd NVIVIDIH ON




uejerdoy sosold yery E—

ISTI}{9S3{9 UB)eI3a NBje sas0Id =]
uesnyndoy] ueniquredus uejerdoy] O

TryAelsq uep remuw weyedey ()
:Joquiig uelueiayay

ueweey epaqiaq Suek joquus Jejue ueSungny D

‘urery
BuBOUSg
sedjeg
uep ‘yeda) ‘UIe[e BUBOUI( wee eueduaq
tfey wy], | ueduenddueuad ueduen3dueuad
‘smdad /smg uresop dasuoy uresap dasuoy
‘(weyninqay uep STu) uep SIus9)
rensas) ISEPUIIION . ISEPUSIO3 I
vas uahia uswn{op uawnsjop res19) seyrd-seyrd
1P Jnysaarg ueardurey ueadurer ( \FA J epeday uesyeIo usw
:1eqia) duek ueduap ueduap 3 uep seurp
1e¥I9) eyld SBuIp BJON 1 SBUIp BjOoU jyeiqg BJOU UBNUBsa3Uay ‘8
Wele BUBOUIQ
ueduenddueuad
uresap desuoy uep
SIU3{9} ISBPUIWIO T
uswnsjop
ISNYSIp uendure] ueduap
SBUIP B)OU JJeI z ISUS[NION SBUIP BJOU UNSNAUSA ",
urere | "
wweousque | |~ = b ]
Suern8sueuad | ] wee BuBouaq
uresap dasuoy] - . ueduendsueuad
SIUX9) uresap doesuos| uep
ISTSIP ISEPUSLIIONaI SIU33) ISepUSWOal
ISUS[NION 1 yeiq - 3 Jyeip seyequioy | ‘9
vas Inv
uafyg vas ueundueg
(vraay W ef1dy | yruyol U3 | ueurwWEdy
RIVH) }pun eulg smag yedap rereg npqns
10dLNo OLAVAM | NVAVIONITEM | ereday | smyyoxiq | / smd | wfey wry | / jefeqg ejedoy
LI nyve NLAN VNVSIVTad NV.IVIDEA ON




